
 
 
 

 

pembangunan rumah Tradisional Bugis, agar lebih mudah untuk        

membongkar dan memasangnya kembali. 

Pembangunan Rumah Tradisonal Bugis yang menggunakan Pasak       

(Pallacaq), dapat diperbaiki kembali jika terjadi goyangan / dorongan         

angin. 
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